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Pempek merupakan salah satu makanan khas yang berasal dari kota palembang.  
Tujuan dari penelitian ini adalah mengimplementasikan K-Nearest Neighbor (KNN) dan deteksi 
tepi Canny. Penelitian ini mengklasifikasikan 5 jenis pempek yang telah ditentukan. Dataset 
yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 250 citra digital.Citra yang berupa RGB 300x500 
piksel diubah menjadi grayscale kemudian diekstraksi fitur menggunakan Invariant Moments. 
Penelitian ini menggunakan skenario normal, skenario perubahan piksel, skenario pengaruh 
noise, dan skenario pengaruh resolusi kamera. Hasil implementasi dan pengujian terhadap 
algoritma K-Nearest Neighbor didapatkan bahwa rataan tingkat akurasi antara 30- 100%. 
 




Pempek is one of the typical food from the city of Palembang. The purpose of the 
research is to implement K-Nearest Neighbor (KNN) and Canny edge. This research classify 
kind pempek which has been determined. Dataset used in this research as many as 250 digital 
images at different distances. RGB image in the form 300 x 500 pixels converted into  a 
grayscale then extracted as feature using invariant moment. This research use normal scenario, 
pixels size scenario, impact noise scenario, and camera resolution scenario. The result of the 
implementation and testing of K-Nearest Neighbor algorithm is to get the average of accuracy 
ranges between 30-100%. 
 





Kota Palembang terkenal dengan makanan khas kulinernya yang terbuat dari ikan yaitu 
pempek, tekwan, model. Pempek sudah melekat dengan kota Palembang dan tak dapat 
dipisahkan. Pempek memiliki berbagai jenis antara lain pempek lenjer, pempek bulat(adaan), 
pempek telur, pempek keriting, pempek pistel, pempek kulit, dan lain-lain. Bagi masyarakat 
yang berasal dari luar kota palembang mengalami kesulitan dalam mengenali jenis-jenis 
pempek. Salah satu cara untuk mengenali jenis pempek dengan mudah yaitu dengan 
memanfaatkan teknologi komputer. Teknologi ini mengalami perkembangan dengan bermacam- 
macam aplikasi pengenalan pola pada berbagaiobjek. 
Penelitian sebelumnya mengenai pengenalan citra yang menggunakan metode K- 
Nearest Neighbor dengan objek motif batik[5] dan penelitian mengenai pengenalan citra yang 
menggunakan ekstraksi fitur Invariant Moments dan metode K-Nearest Neighbor dengan objek 
daun[3]. 
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Penelitian ini menerapkan metode Cannydan K-Nearest Neighbor (KNN). Canny 
merupakan deteksi tepi yang optimal untuk pendeteksian garis tepi. Deteksi tepi Canny dapat 
mendeteksi tepian yang sebenarnya dengan tingkat kesalahan minimum untuk  menghasilkan 
citra tepian yang optimal[4]. Deteksi tepi Canny menggunakan operator Gaussian Derivative 
Kernel untuk menyaring kegaduhan dari citra awal agar mendapatkan hasil deteksi tepi yang 
halus. K-Nearest Neighbor (KNN) adalah pendekatan untuk mencari kasus dengan menghitung 
kedekatan antara kasus baru dengan kasus lama. Algoritma K-Nearest Neighbor bekerja 
berdasarkan klasifikasi ketertanggaan sebagai nilai prediksi dari sampel uji yang baru[2]. 
 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan. Tahapan dalam melakukan penelitian 
ini dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
 
Gambar 1 Diangram Langkah Penelitian 
 
Berikut ini tahapan-tahapan yang dilakukan dalam melakukan penelitian adalah sebagai 
berikut: 
2.1 Studi Literatur 
Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data informasi melalui jurnal dan teori 
mengenai pengenalan bentuk, metode Cannydan K-Nearest Neighbor (KNN). Tahapan ini 
dilakukan untuk membantu dalam melakukan proses penelitian pada topik yang diambil 
dan dapat mempermudah proses-proses dalam melakukan penelitian. Pembelajaran pada 
tahap penelitian ini berdasarkan pada buku mengenai pengolahan citra digital dan 
aplikasinya menggunakan Matlab, dan beberapa jurnal mengenai pengolahan citra digital. 
2.2 Pengumpulan Data 
Pada tahap ini mengumpulkan data yang berkaitan dengan kebutuhan penelitian 
berupa gambar pempek. Sampel pempek yang digunakan sebagai objek yaitu pempek 
lenjer, pempek bulat (adaan), pempek pistel, pempek telur dan pempek keriting. Pempek 
tersebut dibeli dari 5 toko pempek yaitu toko pempek 1707, pempek candy, pempek nony, 
pempek chaplyn dan pempek pak raden. Pengambilan gambar diambil dengan 
menggunakan kamera Canon EOS 700D menggunakan latar belakang foto bewarna hitam, 
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dan jarak pengambilan foto berbeda yaitu 10 cm dan 12 cm. Jumlah data citra pempek yang 
diambil dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1 Data Citra Pempek 
 
Jenis Pempek Jumlah Pempek Jarak Pengambilan Foto 
Pempek Lenjer 50 Pempek 10 cm dan 12 cm 
Pempek Bulat 50 Pempek 10 cm dan 12 cm 
Pempek Pistel 50 Pempek 10 cm dan 12 cm 
Pempek Telur 50 Pempek 10 cm dan 12 cm 
Pempek Keriting 50 Pempek 10 cm dan 12 cm 
 
Setelah dilakukan proses pengambilan citra pempek, citra pempek akan diubah 
namanya sesuai dengan jenis pempek, jarak pengambilan pempek dan nama toko masing- 
masing pempek. Proses perubahan nama ini dilakukan untuk mempermudah dalam 
melakukan proses citra pada tahap selanjutnya. Adapun salah satu contoh perubahan nama 
dari citra pempek yang berasal dari toko 1707 dengan jarak 12 cm dan nama pempek yaitu 
pempek pistel dapat dilihat pada Gambar 2. 
(a) (b) 




Dalam tahap perancangan ini dilakukan untuk mempelajari tahapan yang telah 
dilakukan dan memahami sistem yang akan dibuat untuk mengidentifikasi citra pempek. 
Alur perancangan sistem dapat dilihat pada Gambar 3. 
 
 
Gambar 3 Alur Tahapan Perancangan 
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2.3.1 Citra Digital 
Pada tahap ini citra dibagi menjadi 2 yaitu citra latih dan citra uji. Citra 
latih merupakan citra pempek yang digunakan untuk pelatihan dalam KNN dan 
citra uji merupakan citra pempek yang digunakan untuk diidentifikasi dengan 
menggunakan algoritma KNN. Dalam data latih menggunakan 150 data citra 
pempek dan 100 citra pempek untuk data uji. Contoh citra pempek dapat dilihat 
pada Gambar 4. 
 
Gambar 4 Citra pempek 
 
2.3.2 Preprocessing Grayscale 
Dalam proses preprocessing ini mengubah citra RGB menjadi skala 
keabu-abuan (grayscale) dengan menggunakan aplikasi MATLAB R2015b 
tujuan dari preprocessing grayscale ini yaitu untuk mempersiapkan citra 
pempek supaya dapat diproses untuk tahap selanjutnya. Data yang  telah 
berubah menjadi grayscale akan mempunyai satu nilai untuk setiap pikselnya. 
Dan menentukan batas tepi citra pempek mengunakan algoritma deteksi tepi 
Canny. Gambar 5 (a) dan Gambar 5 (b) merupakan hasil dari preprocessing 
grayscale Perhitungan konversi warna menjadi grayscale menggunakan dapat 





  (1) 
 
(a) (b) 
Gambar 5 Citra Digital; (a) RGB; (b) Hasil preprocessing grayscale 
citra digital 
 
Setelah citra RGB dilakukan preprocessing maka citra grayscale akan 
dilakukan penyesuaian ukuran piksel yaitu 300x500. Dalam penyesuaian 
ukuran piksel ini ukuran 300x500 dilakukan dalam matlab. Ukuran gambar 
yang diambil saat akan melakukan pengujian masih dalam ukuran awal gambar 
yaitu 5184x3456 piksel kemudian dalam proses selanjutnya gambar akan 
menyesuaikan dengan ukuran yang telah disesuaikan yaitu 300x500 piksel. 
 
2.3.3 Deteksi Tepi Canny 
Deteksi tepi Canny menggunakan Gaussian Derivative Kernel untuk 
menghaluskan  tampilan  citra.  Deteksi  tepiCanny  merupakan  langkah awal 
melakukan segmentasi citra. Pada tahap ini menghasilkan gambar berupa garis 
tepian dari suatu objek pempek. Hasil dari deteksi tepi Canny ini hanya berupa
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garis tepian dari suatu objek pempek yang akan dilakukan ekstraksi fitur 
Invariant Moments. Gambar 6 merupakan contoh deteksi tepi Canny. 
 
Gambar 6 Contoh Deteksi Tepi Canny 
 
Dalam proses deteksi tepi canny dilakukan proses filter gaussian yang 
bertujuan untuk menghaluskan tampilan citra, proses menggunakan operator 
filter gaussian dapat dilakukan dengan rumus: 
|G|=|Gx|+|Gy| (2) 







2.3.4 Ekstraksi Fitur Invariant Moments 
Pada tahap ini dilakukan ekstraksi fitur Invariant Moments yang 
berguna untuk mengambil atau mengekstraksi nilai-nilai dari suatu objek yang 
membedakan dengan objek lain. Metode ini dapat digunakan untuk ekstraksi 
ciri suatu citra digital yang mampu mengenali citra tersebut meskipun citra ini 
dilakukan perubahan Rotation Scale Translation (RST). Dalam pengambilan 
nilai dari suatu citra digital dapat dilakukan menggunakan rumus sebagai 
berikut: [1] 
Ø1 = ŋ20 + ŋ02 (4) 
Ø2 = (ŋ20  -ŋ02 )
2 + (2ŋ02)
2   (5)  
Ø3 = (ŋ30 - 3ŋ12 )
2 + (ŋ03 + 3ŋ21 )
2 (6)  
Ø4 = (ŋ30  +ŋ12 )
2 + (ŋ03  + ŋ21 )
2 (7) 
Ø5 = (ŋ30  -3ŋ12 )(ŋ03  + ŋ21 )[(ŋ30  + ŋ12 )
2  - 3(ŋ21 + ŋ03 )
2 ]+ 
(ŋ03  -3ŋ12 )(ŋ03 + ŋ21 )[(ŋ03+ ŋ12 )
2 - 3(ŋ12  + ŋ30 )
2 ]  (8) 
Ø6 = (ŋ20 -ŋ02 )[(ŋ30  + ŋ12 )
2  - (ŋ21  + ŋ03 )
2 ] +4ŋ11 (ŋ30  + ŋ12 ) 
 (ŋ03  +ŋ21 ) (9) 
Ø7 = (ŋ21  -3ŋ03 ) (ŋ30  + ŋ12 )[(ŋ30  + ŋ12 )
2  - 3(ŋ21  + ŋ03 )
2 ] – 
(ŋ30  -3ŋ12 )(ŋ21  +ŋ03)[(ŋ03  +ŋ21 )
2  - 3(ŋ30  + ŋ12)
2 ]  (10) 
 
Hasil perolehan ekstraksi fitur invariant moment ini akan digunakan di 
dalam proses pelatihan dan pengujian di algoritma K-Nearest Neighor untuk 
proses pengenalan citra pempek. Hasil dari proses Invariant Moments pada  
citra pempek lenjer dengan jarak 10 cm dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2 Contoh Nilai Invariant Moment Citra Pempek 
Nama Citra M1 M2 M3 M4 M5 M6 M7 
Lenjer10C 1 4.190 7.004 5.174 5.004 9.636 8.590 10.163 
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2.3.5 Identifikasi K-Nearest Neighbor 
Algoritma K-Nearest Neighbor termasuk dalam golongan supervised 
learning yang bertujuan untuk menemukan pola baru dalam data dengan 
menghubungkan pola data yang sudah ada dengan data yang baru. Algoritma K-
Nearest Neighbor bekerja berdasarkan klasifikasi ketetanggaan sebagai nilai 
prediksi dari sampel uji yang baru.Ada banyak cara untuk mengukur jarak 
kedekatan antara data baru dengan data lama (training data), di antaranya 
euclidean distance dan manhattan distance (city block distance). Persamaan 
euclidean distance sebagai berikut: 
 
D(a,b)=√∑𝑑 (𝑎𝑘    − 𝑏𝑘)2 (11) 
𝑘=1 
 
Dalam proses ini dilakukan klasifikasi terhadap citra pempek yang 
telah melalui tahapan-tahapan sebelumnya dengan menggunakan aplikasi 
MATLAB 2015b. Data citra yang telah melalui tahapan sebelumnya akan 
dilakukan klasifikasi dengan algoritma K-Nearest Neighbor. Hasil identifikasi 
K-Nearest neighbor terhadap citra pempek dapat dilihat pada Gambar7. 
 
Gambar 7 Hasil Identifikasi K-Nearest Neighbor 
 
2.4 Implementasi 
Pada tahapan ini, data yang telah diperoleh dari tahapan pengumpulan data dan 
perancangan data. Data yang telah diperoleh diimplementasikan dalam proses perancangan 
data untuk mendapatkan hasil dari proses penelitian dan selanjutnya akan menentukan 
tingkat akurasi dari penelitian yang akan dilakukan. 
 
2.5 Evaluasi 
Pada tahap ini merupakan proses penilaian terhadap hasil penelitian yang diperoleh 
yang bertujuan untuk menentukan tingkat akurasi yang didapat dalam proses pengenalan 
jenis pempek dalam proses evaluasi penelitian ini dilakukan pengunjian dengan beberapa 
skenario yang berbeda yaitu skenario normal, skenario perubahan piksel, skenario 
pengaruh noise dan skenario pengaruh resolusi kamera. 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pada tahap ini membahas tentang hasil yang diperoleh dari penelitian yang telah 
dilakukan. Pengujian terhadap data citra pempek dilakukan pada setiap data uji yang telah 
disediakan  bertujuan  untuk  mengetahui  seberapa  banyak  data  uji  yang  dapat dikenali. 
Hasil pengujian terhadap data citra pempek yang telah diperoleh akan digunakan untuk 
menentukan tingkat akurasi dalam pengenalan citra pempek. 
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Dalam proses pengujian citra pempek dilakukan dalam 4 skenario yaitu: 
1. Skenario normal 
2. Skenario ukuran piksel 
3. Skenario pengaruh noise 
4. Skenario pengaruh resolusi kamera 
Tujuan dari proses pengujian dengan skenario yang berbeda ini ialah untuk 
mendapatkan perbandingan tingkat akurasi yang diperoleh dari setiap skenario pengujian 
yang dilakukan. 
 
3.1 Skenario Normal 
Pengujian pada skenaio normal dalam proses mengindentifikasi data citra 
pempek menggunakan tiga nilai K yaitu K=1, K=2 dan K=3. Hasil pengujian dengan 
skenario normal pada data citra pempek dengan jarak 10 cm dapat dilihat pada Tabel 3 
dan Tabel 4 merupakan pengujian citra pempek dengan jarak 12 cm. 
Tabel 3 Hasil pengujian citra pempek dengan jarak 10 cm 
 
Jenis Pempek Nilai K Hasil Identifikasi Akurasi 
 
Keriting 
K=1 5/10 50% 
K=2 6/10 60% 
K=3 6/10 60% 
 
Lenjer 
K=1 10/10 100% 
K=2 10/10 100% 
K=3 10/10 100% 
 
Bulat 
K=1 9/10 90% 
K=2 7/10 70% 
K=3 7/10 70% 
 
Telur 
K=1 7/10 70% 
K=2 7/10 70% 
K=3 8/10 80% 
 
Pistel 
K=1 5/10 50% 
K=2 4/10 40% 
K=3 4/10 40% 
 
Tabel 4 Hasil pengujian citra pempek dengan jarak 12 cm 
 
Jenis Pempek Nilai K Hasil Identifikasi Akurasi 
Keriting 
K=1 6/10 60% 
K=2 7/10 70% 
K=3 6/10 60% 
Lenjer 
K=1 10/10 100% 
K=2 10/10 100% 
K=3 10/10 100% 
Bulat 
K=1 8/10 80% 
K=2 8/10 80% 
K=3 8/10 80% 
Telur 
K=1 7/10 70% 
K=2 10/10 100% 
K=3 7/10 70% 
Pistel 
K=1 5/10 50% 
K=2 3/10 30% 





3.2 Skenario ukuran piksel 
Pengujian dengan mengubah ukuran piksel pada data citra pempek 
mempengaruhi tingkat akurasi yang didapat dari pengujian. Data citra pempek  
dirubah menjadi dua ukuran piksel yaitu 150x300 dan 700x900. Hasil pengujian 
dengan skenario ukuran piksel pada data citra pempek dengan jarak 10 cm dapat 
dilihat pada Tabel 5 dan Tabel 6 merupakan pengujian citra pempek dengan jarak 12 
cm. 
Tabel 5 Hasil pengujian skenario ukuran piksel pada citra 
pempekdengan jarak 10 cm 
 
Jenis Pempek Piksel Hasil Identifikasi Akurasi 
Keriting 
150 X 300 5/10 50% 
700 X 900 5/10 50% 
Lenjer 
150 X 300 0/10 0% 
700 X 900 1/10 10% 
Bulat 
150 X 300 6/10 60% 
700 X 900 3/10 30% 
Telur 
150 X 300 3/10 30% 
700 X 900 4/10 40% 
Pistel 
150 X 300 5/10 50% 
700 X 900 1/10 10% 
 
Tabel 6 Hasil pengujian skenario ukuran piksel pada citra 
pempek dengan jarak 12 cm 
 
Jenis Pempek Piksel Hasil Identifikasi Akurasi 
Keriting 
150 X 300 6/10 60% 
700 X 900 6/10 60% 
Lenjer 
150 X 300 0/10 0% 
700 X 900 2/10 20% 
Bulat 
150 X 300 9/10 90% 
700 X 900 2/10 20% 
Telur 
150 X 300 4/10 40% 
700 X 900 7/10 70% 
Pistel 
150 X 300 5/10 50% 
700 X 900 3/10 30% 
 
3.3 Skenario pengaruh noise 
Pengujian data citra dengan menambah noise memiliki rataan tingkat akurasi 
yang rendah. Jenis noise yang ditambahkan dalam data citra pempek merupakan salt 
dan peper yaitu menambahkan bintik-bintik pada data citra. Hasil pengujian dengan 
skenario pengaruh noise pada data citra pempek dengan jarak 10 cm dapat dilihat 
pada Tabel 7 dan Tabel 8 merupakan pengujian citra pempek dengan jarak 12 cm.
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Tabel 7 Hasil pengujian skenario pengaruh noise pada citra 
pempek dengan jarak 10 cm 
 
Jenis Pempek Noise Hasil Identifikasi Akurasi 
Keriting 
0.01 0/10 0% 
0.02 0/10 0% 
Lenjer 
0.01 2/10 20% 
0.02 0/10 0% 
Bulat 
0.01 0/10 0% 
0.02 0/10 0% 
Telur 
0.01 2/10 20% 
0.02 0/10 0% 
Pistel 
0.01 6/10 60% 
0.02 9/10 90% 
 
Tabel 8 Hasil pengujian skenario pengaruh noise pada citra 
pempek dengan jarak 12 cm 
 
Jenis Pempek Noise Hasil Identifikasi Akurasi 
Keriting 
0.01 2/10 20% 
0.02 0/10 0% 
Lenjer 
0.01 4/10 40% 
0.02 0/10 0% 
Bulat 
0.01 0/10 0% 
0.02 0/10 0% 
Telur 
0.01 0/10 0% 
0.02 0/10 0% 
Pistel 
0.01 6/10 60% 
0.02 7/10 70% 
 
3.4 Skenario pengaruh resolusi kamera 
Pengujian data citra pempek yang diambil menggunakan kamera ponsel 
memiliki rataan tingkat akurasi yang lebih rendah dibandingkan dengan hasil 
pengujian data citra pempek yang diambil dengan kamera digital. Kamera ponsel yang 
digunakan dalam pengambilan foto ialah Xiaomi redmi 3s yang memiliki resolusi 
kamera 18 megapixel. Hasil pengujian dengan skenario pengaruh resolusi kamera 
pada data citra pempek dengan jarak 10 cm dapat dilihat pada Tabel 9 dan Tabel 10 
merupakan pengujian citra pempek dengan jarak 12 cm. 
Tabel 9 Hasil pengujian skenario pengaruh resolusi kamera pada 
citra pempek dengan jarak 10 cm 
 
Jenis Pempek Kamera Hasil Identifikasi Akurasi 
Keriting 
Canon 5/10 50% 
Xiaomi 1/10 10% 
Lenjer 
Canon 10/10 100% 
Xiaomi 5/10 50% 
Bulat 
Canon 9/10 90% 
Xiaomi 0/10 0% 
Telur 
Canon 7/10 70% 
Xiaomi 2/10 20% 
Pistel 
Canon 5/10 50% 
Xiaomi 2/10 20% 
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Tabel 10 Hasil pengujian skenario pengaruh resolusi kamera 
pada citra pempek dengan jarak 10 cm 
 
Jenis Pempek Kamera Hasil Identifikasi Akurasi 
Keriting 
Canon 6/10 60% 
Xiaomi 2/10 20% 
Lenjer 
Canon 10/10 100% 
Xiaomi 9/10 90% 
Bulat 
Canon 8/10 80% 
Xiaomi 2/10 20% 
Telur 
Canon 7/10 70% 
Xiaomi 4/10 40% 
Pistel 
Canon 5/10 50% 
Xiaomi 1/10 10% 
 
Berdasarkan dari hasil pengujian yang telah dilakukan menunjukan bahwa 
data citra pempek yang diambil menggunakan kamera Canon EOS 700D lebih baik 
dalam identifikasi citra dibandingkan dengan data citra pempek yang diambil 
menggunakan kamera ponselxiaomi redmi 3s yang kualitas resolusi lebih rendah dari 





Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dan hasil pengujian pada data citra 
pempek yang telah diperoleh, maka dapat diambil kesimpulan yaitu: 
1. Pengujian data citra pempek pada skenario normal mendapatkan rataan tingkat akurasi 
mulai dari 30 – 100%. 
2. Pengujian dengan nilai K=1 mendapatkan tingkat akurasi lebihtinggi. 
3. Perbedaan ukuran piksel data citra mempengaruhi tingkat akurasi yangdiperoleh. 
4. Penambahan noise pada citra mempengaruhi tingkat akurasi yangdiperoleh. 
5. Perbedaan resolusi kamera pada citra mempengaruhi tingkat akurasi yangdiperoleh. 






Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang telah dilakukan terdapat 
beberapa saran yang dapat membantu dalam mengembangkan penelitian ini agar 
memperoleh hasil yang lebih baik lagi antara lain: 
1. Menggunakan algoritma yang berbeda 
Dalam melakukan penelitian selanjutnya dapat menggunakan algoritma yang 
berbeda hal ini bertujuan untuk mendapatkan tingkat akurasi yang lebih baik. 
2. Cropping 
Pada penelitian selanjutnya dapat dilakukan cropping bukan resize terhadap 
citra digital yang bertujuan apakah citra digital yang telah dilakukan cropping yang 
berpusat pada objek agar dapat diidentifikasi dengan baik. 
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3. Menggunakan multiple object pempek 
Pada saat proses pengambilan data citra digital dilakukan secara multiple yaitu  
2 objek pempek dijadikan citra digital secara bersamaan dan terdapat jarak pemisah 
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